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ABSTRACT

SD Negeri Purwotomo continues to face challenges in optimizing school
resources to strengthen the implementation of extracurricular activities. The
purpose of this community service activity is to improve the effectiveness of
extracurricular programs through the utilization and enhancement of the
school’s internal potential. The activity was carried out in three stages,
namely planning, implementation, and evaluation. Each stage was conducted
in a participatory manner involving teachers, students, and university
students as activity facilitators. The results show that four extracurricular
programs aligned with students’ interests were successfully developed,
namely computer (editing and design using Canva), English (reading and
writing), Qur'an reading and writing (BTA), and arts (karawitan and singing).
This program demonstrates that collaboration among the school, university
students, and the education community can create a more dynamic learning
environment. In addition, the activity contributes to strengthening students’
character and learning motivation. Thus, optimizing school resources has
proven to contribute positively to the reinforcement of extracurricular
activities.

ABSTRAK

SD Negeri Purwotomo masih menghadapi kendala dalam mengoptimalkan
sumber daya sekolah guna memperkuat pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan
efektivitas penyelenggaraan ekstrakurikuler melalui pemanfaatan dan
penguatan potensi internal sekolah. Pelaksanaan pengabdian dilakukan
dalam tiga tahapan, yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi. Setiap
tahapan dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan guru, siswa, dan
mahasiswa sebagai pendamping kegiatan. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa empat ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat siswa berhasil
dikembangkan, yaitu komputer (editing dan desain Canva), bahasa Inggris
(baca-tulis), Baca Tulis Al-Qur'an (BTA), dan kesenian (karawitan dan
menyanyi). Program ini membuktikan bahwa kolaborasi antara sekolah,
mahasiswa, dan komunitas pendidikan mampu menciptakan lingkungan
belajar yang lebih dinamis. Selain itu, kegiatan ini turut berkontribusi pada
penguatan karakter dan motivasi belajar siswa. Dengan demikian,
optimalisasi sumber daya sekolah terbukti berkontribusi secara positif
terhadap penguatan kegiatan ekstrakurikuler.
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1. LATAR BELAKANG

SD Negeri Purwotomo menghadapi tantangan yang cukup serius dalam beberapa tahun terakhir,
yaitu rendahnya jumlah pendaftar siswa baru. Situasi ini menunjukkan adanya penurunan daya tarik
sekolah di kalangan masyarakat, baik dari sisi siswa maupun orang tua. Menurut penelitian
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terdahulu, salah satu faktor utama penyebab kurangnya minat terhadap sekolah adalah tidak adanya
program ekstrakurikuler yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa (Mariska et al., 2024; Rafi et
al., 2025). Hal ini diperparah dengan keterbatasan inovasi dalam memanfaatkan potensi dan
keunggulan yang dimiliki sekolah.

Program ekstrakurikuler merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan yang
berfungsi tidak hanya sebagai sarana pengembangan minat dan bakat siswa, tetapi juga sebagai
media untuk menanamkan nilai-nilai karakter, meningkatkan keterampilan sosial, serta membangun
citra positif sekolah di mata masyarakat. Keberadaan program ekstrakurikuler yang bervariasi,
inovatif, dan inspiratif terbukti dapat meningkatkan daya tarik sekolah dan menjadi salah satu
pertimbangan utama orang tua dalam memilih lembaga pendidikan untuk anak-anak mereka
(Gunawan, 2023; Rizkyka et al., 2024; Rosmaniar, 2019).

Namun, kenyataannya SD Negeri Purwotomo belum secara maksimal mengelola dan
memanfaatkan potensi yang ada. Sekolah ini memiliki berbagai sumber daya yang berharga seperti
perangkat laptop, alat musik gamelan, dan ruang terbuka yang dapat digunakan untuk kegiatan
ekstrakurikuler. Sayangnya, pemanfaatan sumber daya ini masih sangat terbatas dan belum
terintegrasi dalam sistem pengembangan keterampilan siswa secara terstruktur (Murfiah et al., 2022;
Salamah et al., 2022; Samsiyah et al., 2020).

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini
menawarkan solusi berupa model pengembangan kegiatan ekstrakurikuler melalui optimalisasi
sumber daya sekolah seperti peralatan chrome book dan alat gamelan. Solusi ini dilakukan dengan
mengidentifikasi potensi sekolah, membangun kolaborasi dengan berbagai pihak (guru, mahasiswa,
dan komunitas pendidikan), serta mengimplementasikan program ekstrakurikuler yang selaras
dengan karakteristik peserta didik.Program ini tidak hanya bertujuan untuk menyediakan kegiatan
tambahan bagi siswa, tetapi juga sebagai strategi branding sekolah kepada masyarakat luas
(Chairunnisa et al., 2024; Pratiwi et al., 2024; Violetasari & Rohmadi, 2024). Kegiatan ini juga
melibatkan peran aktif mahasiswa sebagai instruktur atau pendamping, yang tidak hanya berfungsi
sebagai fasilitator tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan iklim pembelajaran yang lebih
dinamis dan relevan dengan perkembangan zaman.

Dengan pendekatan partisipatif dan berbasis potensi lokal, program ini diharapkan dapat
menciptakan kerjasama antara sekolah, mahasiswa, dan masyarakat serta berkontribusi pada
penciptaan ekosistem pendidikan yang lebih menarik, inklusif, dan bermakna bagi seluruh pemangku
kepentingan. Oleh karena itu pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
penyelenggaraan ekstrakurikuler melalui pemanfaatan dan penguatan potensi internal sekolah.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kajian tentang kegiatan ekstrakurikuler menunjukkan bahwa program tersebut merupakan
bagian penting dalam proses pendidikan karena mampu memperluas pengalaman belajar siswa di
luar kegiatan intrakurikuler. Suparno (2021) menegaskan bahwa penyelenggaraan ekstrakurikuler di
sekolah dasar berperan strategis dalam pengembangan potensi, bakat, dan sikap sosial peserta didik
melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan sesuai minat. Selanjutnya, Putri dan Santosa (2022)
menyatakan bahwa pelaksanaan program ekstrakurikuler yang dirancang secara tepat dapat
memperkuat pembentukan karakter dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Hidayat (2020)
menambahkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler berkontribusi pada peningkatan interaksi positif
antara siswa dan lingkungan sekolah.

Dalam konteks optimalisasi sumber daya sekolah, Haryanto (2022) menyebutkan bahwa
pemanfaatan sumber daya internal, seperti kompetensi guru, sarana prasarana, serta dukungan
kemitraan, berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan,
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termasuk program ekstrakurikuler. Selain itu, Sari dan Utami (2021) menunjukkan bahwa
keberhasilan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sangat bergantung pada kemampuan sekolah
dalam mengintegrasikan seluruh potensi yang ada melalui koordinasi, perencanaan, dan pelibatan
warga sekolah secara aktif. Dengan demikian, kajian-kajian tersebut menegaskan bahwa optimalisasi
sumber daya sekolah merupakan prasyarat utama dalam pengembangan kegiatan ekstrakurikuler
yang kreatif, inovatif, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik.

3. METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif, melibatkan seluruh warga sekolah
dalam setiap tahapan kegiatan. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan,
yang meliputi identifikasi kebutuhan dan pemetaan potensi sumber daya sekolah; implementasi,
berupa pelatihan dan pendampingan pengembangan empat program ekstrakurikuler (komputer,
bahasa Inggris, Baca Tulis Al-Qur’an, dan kesenian) bersama guru, siswa, dan mahasiswa; serta
evaluasi, yang dilakukan melalui observasi dan refleksi bersama untuk menilai efektivitas
pelaksanaan program (Stringer, 2014). Pendekatan ini memungkinkan penyesuaian kegiatan sesuai
kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Subjek pengabdian adalah guru dan peserta didik SD Negeri Purwotomo, yang berperan sebagai
pelaksana dan penerima manfaat program. Kegiatan dilaksanakan selama bulan Mei hingga Juni 2025
di SD Negeri Purwotomo, Kecamatan , Kota Surakarta. Pemilihan lokasi dan subjek didasarkan pada
identifikasi awal yang menunjukkan kebutuhan peningkatan kualitas kegiatan ekstrakurikuler dan
pemanfaatan sumber daya sekolah secara optimal.

Keberhasilan pengabdian diukur secara kualitatif melalui observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan diskusi kelompok dengan guru dan siswa. Aspek yang diamati meliputi partisipasi,
antusiasme, kreativitas siswa, serta keterlibatan guru dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler.
Analisis data kualitatif ini digunakan untuk menyusun rekomendasi dan menyempurnakan model
pelaksanaan ekstrakurikuler berbasis optimalisasi sumber daya sekolah, sesuai kebutuhan dan
karakteristik peserta didik.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

PELAKSANAAN PENGABDIAN

Program pengabdian dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, implementasi, dan evaluasi
secara partisipatif dengan melibatkan guru, siswa, dan mahasiswa. Pada tahap implementasi, sekolah
berhasil mengembangkan empat kegiatan ekstrakurikuler, yaitu komputer, bahasa Inggris, baca tulis
Al-Qur’an (BTA), dan kesenian (karawitan dan menyanyi).

EKSTRAKURIKULER KOMPUTER

Kegiatan ini disambut antusias oleh siswa karena memberikan ruang untuk mengekspresikan
kreativitas dalam bentuk visual. Siswa diajarkan mendesain poster bertema Pendidikan,
menggunakan Canva untuk membuat presentasi dan karya visual (lihat Gambar 1), serta
menggambar digital menggunakan perangkat laptop. Hasilnya, siswa mampu menghasilkan desain
poster edukatif yang menarik dan presentasi sederhana dengan elemen visual yang tepat. Melalui
pendekatan project-based learning, siswa menunjukkan peningkatan keterampilan digital dasar dan
percaya diri dalam menyampaikan ide melalui media visual (Menggo & Ndiung, 2024; Nuraeni et al.,
2022; Rahma & Rakhmawati, 2024).
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Gambar 1. Membuat poster menggunakan Canva.

BAHASA INGGRIS: BACA TULIS DASAR

Kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan melalui pendekatan berbasis proyek kelompok (team-
based project) yang menekankan kerja sama dan pengalaman belajar aktif. Siswa kelas 1 dan 2
mempelajari pengenalan alfabet, kosakata sederhana, serta praktik membaca dan menulis dalam
Bahasa Inggris, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2. Meskipun terdapat kendala seperti
keterbatasan media pembelajaran dan konsentrasi siswa, program ini berhasil membangun
kepercayaan diri dan ketertarikan siswa terhadap bahasa asing sejak dini (Darmawan et al., 2024;
Nihayati & Zaimah, 2023; Novitri & Setiawan, 2024).

Gambar 2. Siswa eunjukkn kosakata Bahasa Inggris.

BACA TULIS AL-QUR’AN (BTA)

Program BTA difokuskan pada pengenalan huruf hijaiyah serta membaca dengan harakat dan
tajwid. Siswa dibagi menjadi kelompok kecil untuk memastikan pendampingan yang optimal. Media
yang digunakan meliputi buku Igra’, kartu hijaiyah, dan kartu harakat. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa mengalami peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dasar secara
signifikan. Strategi pengelompokan siswa sesuai Tingkat kemampuan juga mendorong kolaborasi
antar siswa (Hidayat & Abdillah, 2019; Laela et al., 2024; Pohan et al., 2023). Kegiatan dimulai dari
pembukaan, kemudian mahasiswa menjelaskan secara singkat di papan tulis, setelah ini tanya jawab
dan meminta peserta didik untuk maju kedepan menuliskan huruf arab yang telah diajarkan untuk
melatih keberanian peserta didik. Kegiatan ini merupakan kegiatan inovatif yang di lakukan
mahasiswa karena sebelumnya tidak ada ekstrakurikuler ini di sekolah SD N Purwotomo.
Ekstrakurikuler ini dipilih karena selain meningkatkan kemampuan membaca juga meningkatkan
afektif atau nilai sikap peserta didik melalui BTA yang berkelanjutan (Samadi et al., 2023).
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Gambar 3. Penggunaan kartu tajwid.

KESENIAN: BERNYANYI DAN KARAWITAN

Kegiatan kesenian terbagi menjadi dua: bernyanyi lagu anak dan tradisional serta pelatihan
karawitan menggunakan perangkat gamelan sekolah, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.
Kegiatan menyanyi memperkuat ekspresi musical siswa dan kepercayaan diri saat tampil. Kegiatan
ekstrakurikuler bernyanyi dilaksanakan dengan metode yang bertahap dan menyenangkan.
Mahasiswa terlebih dahulu memberikan contoh lagu yang akan diajarkan, baik dari segi melodi
maupun pelafalan lirik. Setelah itu, peserta didik diajak untuk bernyanyi bersama-sama guna
membangun rasa percaya diri dan melatih kekompakan. Sebagai penutup kegiatan, peserta didik
diberi kesempatan untuk bernyanyi secara bergantian di depan teman-temannya. Tahapan ini
bertujuan untuk melatih keberanian tampil di depan umum serta memperkuat penguasaan lagu.
Sementara itu, program karawitan membangkitkan kecintaan terhadap budaya lokal. Siswa
dikenalkan pada alat-alat gamelan dan pola irama dasar. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan seni, tetapi juga menumbuhkan sikap disiplin dan kebersamaan antar siswa (Dahliyana,
2017; Herdianti et al., 2021; Rosala, 2016).

Gambar 4. Ekstrakurikuler karawitan.

Pelaksanaan pengabdian ini mencerminkan konsep Service-Learning, di mana keterlibatan
mahasiswa sebagai fasilitator tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga memperkuat
kompetensi sosial, emosional, dan kepemimpinan mereka. Hal ini sejalan dengan temuan Alvarez-
Vanegas et al. (2024) bahwa praktik Service-Learning mendukung sustainable education menurut
kerangka UNESCO, meskipun masih menghadapi tantangan pelaksanaannya seperti kapasitas
pengajar dan pendanaan. Drewery & Lollar (2024) juga mencatat bahwa mahasiswa merasakan
bahwa keterlibatan dalam Service-Learning memberikan pengalaman pendidikan yang memberi nilai
tambabh signifikan secara akademik dan sosial.
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DAMPAK DARI SOLUSI KEGIATAN PENGABDIAN

Dampak dari pengabdian ini terlihat pada peningkatan jumlah dan variasi kegiatan
ekstrakurikuler, dari sebelumnya tidak ada menjadi empat program aktif. Partisipasi siswa meningkat
secara signifikan, ditandai dengan antusiasme, kreativitas, dan kepercayaan diri mereka dalam
mengikuti kegiatan. Hasil ini menguatkan pandangan Putri & Santosa (2022) bahwa ekstrakurikuler
berperan penting dalam membangun karakter dan motivasi belajar siswa.

Selain itu, keterlibatan mahasiswa sebagai pendamping memberikan nilai tambah, baik bagi siswa
maupun mahasiswa. Siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih interaktif, sedangkan
mahasiswa mengasah keterampilan sosial, pedagogis, dan kepemimpinan. Temuan ini sejalan dengan
Sari & Utami (2021) yang menekankan pentingnya sinergi warga sekolah untuk memperkuat kegiatan
ekstrakurikuler.

Dampak lain yang terlihat adalah penguatan citra positif sekolah di mata masyarakat. Melalui
kegiatan komputer, bahasa, keagamaan, dan seni, SD Negeri Purwotomo menunjukkan inovasi yang
meningkatkan daya tarik sekolah, mendukung penelitian Chairunnisa et al. (2024) tentang peran
strategi branding dalam meningkatkan minat pendaftaran siswa.

Peningkatan variasi ekstrakurikuler ini mendukung Putri & Santosa (2022), dan juga sesuai
dengan temuan internasional yang lebih luas seperti hasil studi Zarazaga-Peldez et al. (2024), yang
menunjukkan bahwa partisipasi dalam aktivitas fisik ekstrakurikuler memiliki dampak positif pada
pencapaian SDGs dan prestasi akademik melalui mediasi faktor kognitif dan psikologis. Studi oleh
Assante & Lisman (2023) menambah bukti bahwa regulasi emosi dan motivasi otonom merupakan
faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, mendukung
analisis mengenai faktor motivasi siswa dan pemberdayaan mereka.

5. KESIMPULAN

Penguatan ekstrakurikuler melalui optimalisasi sumber daya dan pelibatan mahasiswa terbukti
mampu meningkatkan daya tarik dan kualitas pembelajaran di SD Negeri Purwotomo. Empat
program ekstrakurikulerkomputer, bahasa Inggris, Baca Tulis Al-Qur’an, dan kesenian berhasil
dikembangkan dengan memanfaatkan potensi internal sekolah seperti perangkat laptop, alat musik
gamelan, serta peran aktif guru. Dari sisi pelaksanaan, kegiatan dirancang secara partisipatif dengan
pendekatan inovatif yang mampu memperkuat literasi digital, bahasa asing, religiusitas, serta
kecintaan pada budaya lokal. Keterlibatan mahasiswa sebagai pendamping juga memberi manfaat
ganda, baik bagi siswa maupun mahasiswa, sehingga tercipta suasana belajar yang lebih dinamis dan
relevan dengan perkembangan zaman. Dari sisi dampak, kegiatan ini meningkatkan motivasi,
kreativitas, dan partisipasi siswa, sekaligus memperkuat keterlibatan guru dalam mendukung
program. Selain itu, sekolah memperoleh citra positif di masyarakat yang pada akhirnya
berkontribusi pada peningkatan daya tarik dan kepercayaan orang tua terhadap sekolah.

Optimalisasi sumber daya internal sekolah dapat menjadi strategi efektif dalam memperkuat
penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler. Bagi sekolah, model ini dapat digunakan sebagai
pendekatan praktis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran non-akademik sekaligus memperkuat
citra positif di masyarakat. Bagi guru, kegiatan ini mendorong keterlibatan lebih aktif dalam
memanfaatkan potensi sekolah untuk mendukung pengembangan minat dan bakat siswa. Bagi
mahasiswa, keterlibatan dalam pendampingan memberi pengalaman belajar nyata vyang
memperkaya kompetensi sosial dan pedagogis. Secara lebih luas, pengabdian ini dapat menjadi
rujukan bagi pengambil kebijakan dalam merancang program peningkatan mutu pendidikan berbasis
partisipasi dan pemberdayaan aset lokal sekolah.
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